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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>Kondisi krisis yang melanda beberapa negara di Asia diantaranya Indonesia,

Thailand, Philippina, Korea Selatan, dan Malaysia pada pertengahan Juli 1997, diduga mempengaruhi

fluktuasi harga saham pada masing-masing bursa tersebut, yang pada gilirannya mempengaruhi return dan

risiko investasi baik bagi pemodal domestik maupun pemodal asing. Bagi pemodal asing risiko investasi

akan bertambah dengan adanya risiko valuta asing. Oleh karena itu risiko pemodal asing dalam penelitian

ini hanya memasukkan tambahan unsur nilai tukar valuta asing.

<br><br>

Atas dasar pemikiran ini dilakukan penelitian dan pengujian apakah terdapat perbedaan risiko investasi dan

kinerja saham pada bursa Jakarta Stock Exchange (JSX), Stock Exchange of Thailand (SET), Philippine

Stock Exchange (PSE), Korea Stock Exchange (KSE) dan Kuala Lumpur Stock Exchange (KLSE) pada

masa krisis, dibandingkan dengan periode sebelumnya baik bagi pemodal domestik maupun pemodal asing.

<br><br>

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan risiko investasi (dalam artian risiko sistimatis) yang diukur

dengan nilai beta (r1) dengan model CAPM, pada kedua periode tersebut, dilakukan pengujian terhadap

persamaan regresi terhadap seluruh data yang dipooled dengan kombinasi time series dan cross section pada

masing-masing bursa.

<br><br>

Dari hasil pengujian tersebut diperoleh bahwa terdapat variasi perbedaan risiko investasi pada kedua periode

tersebut baik ditinjau dari pemodal domestik maupun pemodal asing, misalnya pada bursa KLSE bagi

pemodal domestik tidak terdapat perbedaan risiko investasi sedangkan bagi pemodal asing terdapat

peningkatan risiko investasi, artinya nilai tukar merupakan unsur yang turut meningkatkan risiko. Demikian

juga pada bursa SET, terjadi peningkatan risiko investasi hanya pada pemodal asing, sedangkan pada

pemodal domestik menunjukkan tidak adanya perbedaan risiko investasi. Namun bagi bursa PSE bagi

pemodal domestik terjadi penurunan risiko investasi sedangkan bagi pemodal asing terdapat peningkatan

risiko investasi pada masa krisis. Selanjutnya pads bursa KSE menunjukkan ada penurunan risiko investasi

bagi pemodal domestik pada masa krisis dan bagi pemodal asing tidak terdapat perbedaan risiko investasi

pada kedua periode tersebut, Pada bursa JSX bagi pemodal domestik terjadi peningkatan risiko investasi

tetapi tidak cukup signifikan, artinya secara statistik tidak terdapat perbedaan risiko investasi pada kedua

periode tersebut, sedangkan bagi pemodal asing menunjukkan adanya peningkatan risiko investasi pada

masa krisis.

<br><br>

Dari hasil pengujian untuk mengetahui, apakah terdapat perubahan kinerja yang signifikan pada masa krisis

di bursa-bursa tersebut dilakukan dengan pengujian statistik non parametrik terhadap tabulasi silang (cross

tab) kinerja saham untuk kedua periode tersebut. Dari basil pengujian tersebut terlihat bahwa pada bursa
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KLSE tidak menunjukkan perubahan kinerja yang cukup signifikan. Bursa SET balk bagi pemodal dom stik

maupun pemodal asing

 

menunjukkan perubahan kinerja yang cukup signifikan. Bursa PSE, bagi pemodal domestik terdapat

perubahan kinerja sedangkan bagi pemodal asing menunjukkan perubahan kinerja, Bursa KSE, baik bagi

pemodal domestik maupun pemodal asing tidak menunjukkan perubahan kinerja yang cukup signifikan.

Bursa JSX menunjukkan tidak adanya perubahan kinerja bagi pemodal domestik, sedangkan bagi pemodal

asing terdapat perubahan kinerja.

Dalam penelitian ini masih terdapat berbagai kelemahan oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lanjutan

yang dapat lebih menjelaskan hubungan antara perubahan nilai tukar dengan perubahan return saham pada

masing

masing bursa tersebut, serta memasukkan variabel exchange rate daiam bentuk persamaan regresi yang

menggunakan variabel dummy dengan jumlah sampel yang lebih besar.


